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Mengeksplorasi dampak berbagai pola asuh orang tua
terhadap perkembangan psikologis anak usia dini, khususnya
pada aspek sosial dan emosional. Tiga tipe pola asuh utama
yang dikaji adalah pola asuh otoriter, permisif, dan
demokratis. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa pola
asuh otoriter sering kali berhubungan dengan peningkatan
kecemasan, rasa tidak percaya diri, dan kesulitan dalam
interaksi sosial pada anak. Sebaliknya, pola asuh permisif
menyebabkan anak kurang disiplin dan sulit mengendalikan
emosi. Pola asuh demokratis, yang menggabungkan aturan
tegas dengan dukungan emosional, memberikan dampak yang
paling positif, mendukung perkembangan kemandirian,
empati, serta kemampuan sosial anak. Penelitian ini
menyoroti  pentingnya pola asuh demokratis untuk
mendukung perkembangan psikologis anak usia dini secara
optimal, dan menyarankan agar orang tua lebih memahami
serta mengadopsi pola asuh yang seimbang guna mendukung
kesejahteraan anak di masa depan.

ABSTARCT

Keywords : Parenting Patterns,
Child Psychology, Early Childhood,
Social Development, Emotional
Development, Authoritarian
Parenting, Permissive Parenting,
Democratic Parenting.

Explores the impact of various parenting patterns on the
psychological development of early childhood, especially on
social and emotional aspects. The three main types of
parenting styles studied are authoritarian, permissive and
democratic parenting. The results of literature studies show
that authoritarian parenting is often associated with
increased anxiety, lack of self-confidence, and difficulties in
social interactions in children. On the other hand, permissive
parenting causes children to lack discipline and find it
difficult to control their emotions. Democratic parenting,
which combines firm rules with emotional support, has the
most positive impact, supporting the development of
children's independence, empathy and social skills. This
research highlights the importance of democratic parenting to
support optimal psychological development of early
childhood, and suggests that parents better understand and
adopt balanced parenting to support children's well-being in
the future.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini mencakup fase krusial dalam hidup anak, yaitu dari usia 0 hingga 6
tahun. Masa ini sering disebut "periode emas,” di mana perkembangan anak terjadi
dengan sangat pesat, mencakup aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Menurut
Dr. Maria Montessori (1912), fase ini adalah waktu penting dalam pertumbuhan otak
anak, di mana otak berkembang cepat dan memiliki kemampuan tinggi untuk menyerap
informasi dari lingkungannya. Berdasarkan penelitian, sekitar 90% perkembangan otak
anak tercapai sebelum usia 5 tahun, menjadikan stimulasi dan interaksi yang sesuai
sangat penting bagi kemajuan optimal anak.

Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) semakin diakui karena potensi
perkembangan anak di fase ini yang begitu luar biasa, baik secara intelektual maupun
emosional. Pola asuh dari orang tua menjadi faktor utama yang berpengaruh pada
pertumbuhan ini. Dr. Laurence Steinberg dalam bukunya The Ten Basic Principles of
Good Parenting (2001) menegaskan bahwa pola asuh yang konsisten dan penuh
dukungan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan kognitif dan emosional
anak dalam jangka panjang. Steinberg menggarisbawahi bahwa masa ini adalah periode
sensitif bagi pembentukan karakter, di mana pola asuh yang tidak sesuai bisa
menghambat kemampuan sosial serta kesejahteraan psikologis anak di masa depan.

Dampak pola asuh terhadap kondisi psikologis anak usia dini terbukti sangat
besar. Sebuah studi yang dipublikasikan dalam Journal of Early Childhood
Development (2021) mengungkapkan bahwa anak-anak yang dibesarkan dengan pola
asuh otoriter lebih rentan mengalami gangguan kecemasan, depresi, serta kesulitan
dalam berinteraksi sosial. Studi ini mencatat bahwa tingkat kecemasan pada anak-anak
dari lingkungan otoriter lebih tinggi sebesar 35% dibandingkan dengan anak-anak yang
dibesarkan dengan pendekatan demokratis. Di sisi lain, anak-anak yang tumbuh dalam
pola asuh demokratis cenderung lebih mampu dalam mengelola emosi dan memiliki
keterampilan sosial yang baik. Sebanyak 70% dari mereka menunjukkan tingkat
kepercayaan diri yang tinggi dalam situasi sosial, menandakan bahwa pola asuh
demokratis mendukung perkembangan emosi dan sosial anak secara lebih optimal.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), sekitar 40% orang tua di
Indonesia masih menerapkan pendekatan otoriter, 35% menggunakan pola permisif, dan
hanya 25% yang mengadopsi pola asuh demokratis. Data ini mengindikasikan perlunya
peningkatan kesadaran dan perubahan pendekatan dalam pengasuhan agar mendukung
perkembangan psikologis anak dengan baik.

Dengan demikian, pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya pola
asuh terhadap perkembangan anak menjadi krusial bagi orang tua dan masyarakat.
Pemilihan pola asuh yang sesuai, yang didasarkan pada hasil penelitian dan pandangan
para ahli, dapat berperan signifikan dalam mendukung perkembangan emosional dan
sosial anak secara optimal.

METODE PENELITIAN

Dalam artikel ini, penulis menggunakan metode studi literatur sebagaimana
dijelaskan oleh John W. Creswell dalam bukunya Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches. Studi literatur meliputi proses
pengumpulan, pembacaan, pencatatan, dan analisis informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber yang relevan dengan tema penulisan. Fokus utama kajian ini adalah
mengeksplorasi dampak pola asuh orang tua terhadap perkembangan psikologis anak
usia dini. Penyusunan artikel ini melibatkan penggunaan beragam sumber, termasuk
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jurnal online, karya ilmiah, serta platform seperti Google Scholar dan situs web yang
menyediakan akses ke jurnal dan artikel akademis yang telah diverifikasi. Sumber-
sumber ini dipilih untuk mendukung argumen dan analisis yang dikembangkan terkait
peran pola asuh orang tua dalam perkembangan psikologis anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola asuh orang tua memegang peran krusial dalam membentuk perkembangan
psikologis anak usia dini, sebuah fase penting dalam membangun Kkarakter,
keterampilan sosial, dan kesejahteraan emosional anak. Di usia dini, pendekatan
pengasuhan yang diterapkan bukan hanya berpengaruh pada kondisi psikologis saat ini,
tetapi juga membentuk fondasi bagi kemampuan anak menghadapi berbagai tantangan
di masa depan.

A. Konsep Anak Usia Dini (AUD)

Anak usia dini mencakup kelompok individu pada tahap awal kehidupan,
umumnya berusia antara 0 hingga 6 tahun, yang dikenal sebagai "masa emas" dalam
perkembangan. Pada periode ini, anak mengalami kemajuan pesat di berbagai aspek,
termasuk fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Dr. Maria Montessori (1912)
menekankan bahwa masa ini adalah fase penting di mana perkembangan otak anak
berlangsung sangat cepat, memungkinkan mereka untuk menyerap informasi dari
lingkungan sekitar dengan intens. Riset menyebutkan bahwa sekitar 90% perkembangan
otak terjadi sebelum usia lima tahun, menjadikan interaksi dan stimulasi yang tepat
sebagai elemen esensial bagi perkembangan optimal (Shonkoff & Phillips, 2000).

Dari segi kognitif, anak usia dini mulai membentuk dasar pemahaman mereka
terhadap lingkungan, seperti konsep angka, warna, bentuk, dan ukuran. Menurut Piaget
(1952), tahap ini disebut tahap pra-operasional, di mana anak mulai berpikir secara
simbolis tetapi masih konkret. Mereka membutuhkan pengalaman langsung untuk
memahami konsep baru, dan imajinasi serta kreativitas mereka berkembang pesat,
membantu kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Studi yang diterbitkan
oleh National Association for the Education of Young Children (NAEYC, 2015)
menyoroti pentingnya permainan imajinatif dalam meningkatkan kemampuan sosial dan
kognitif anak pada usia ini.

Pada tahap perkembangan sosial dan emosional, anak usia dini mulai memahami
identitas diri dan menjalin hubungan dengan orang di sekitarnya. Menurut Erik Erikson
(1963), periode ini merupakan fase pembentukan kepercayaan diri dan otonomi, di
mana peran orang tua sangat penting dalam mendukung anak membangun rasa percaya
diri dan kemampuan berinteraksi secara sosial. Anak-anak belajar mengenali dan
mengatur emosi mereka, meskipun pada usia ini mereka masih membutuhkan
bimbingan untuk mengendalikan perasaan. Jones dan Bouffard (2012) menunjukkan
bahwa anak yang mendapatkan dukungan emosional yang kuat dari orang tua
cenderung lebih baik dalam mengelola stres dan memiliki keterampilan sosial yang
lebih berkembang.

Dari aspek fisik, perkembangan motorik kasar dan halus anak usia dini
mengalami kemajuan yang pesat. Anak mulai menguasai keterampilan seperti berjalan,
berlari, melompat, serta aktivitas yang lebih rinci seperti menggambar dan mengontrol
objek kecil. Menurut penelitian dari World Health Organization (WHO, 2017),
stimulasi yang tepat untuk keterampilan motorik sejak dini berperan besar dalam
mendukung kesehatan fisik dan kognitif anak, dengan aktivitas fisik turut membantu
fungsi otak berkembang.
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Pendidikan anak usia dini sangat penting dalam membangun dasar karakter,
kepribadian, dan kemampuan hidup. Berdasarkan penelitian oleh Heckman (2006),
investasi pada pendidikan di usia dini, terutama yang memperhatikan aspek sosial-
emosional, memberikan dampak jangka panjang yang positif, seperti kesiapan yang
lebih baik untuk sekolah dan keberhasilan akademik di masa depan. UNESCO (2019)
juga menyatakan bahwa lingkungan pendidikan yang aman dan mendukung, dengan
pendekatan holistik pada perkembangan anak, membantu anak berkembang optimal
sesuai dengan potensinya.

Melalui berbagai penelitian dan teori yang telah dikemukakan, tampak bahwa
pola asuh yang tepat dan stimulasi pendidikan yang memadai sejak dini memiliki peran
penting dalam mendukung perkembangan kognitif dan emosional anak, membuat
mereka lebih siap menghadapi tantangan hidup di masa depan.

B. Konsep Pola Asuh Pada Anak Usia Dini (AUD)

Pola asuh adalah pendekatan orang tua dalam mendidik, membimbing, dan
merawat anak, mencakup aspek fisik, emosional, serta sosial. Pada usia dini, jenis pola
asuh yang diterapkan sangat mempengaruhi pembentukan karakter, perilaku, dan
kondisi psikologis anak di kemudian hari. Masa ini dikenal sebagai periode
pembentukan dasar kepribadian yang akan berdampak pada kehidupan selanjutnya.
Menurut teori Diana Baumrind (1967), terdapat tiga jenis utama pola asuh, yaitu
otoriter, permisif, dan demokratis, yang masing-masing memberikan pengaruh yang
berbeda pada perkembangan anak.

1. Pola asuh otoriter dicirikan oleh kontrol yang ketat dari orang tua yang menuntut
kepatuhan tanpa memberikan ruang bagi anak untuk menyampaikan pendapat.
Anak-anak yang dibesarkan dengan pola ini sering kali tumbuh dengan rasa cemas
dan kurang percaya diri. Dalam studinya, Baumrind (1967) mengungkapkan bahwa
pola asuh otoriter dapat menghambat kemandirian anak, meningkatkan kecemasan,
dan menyulitkan mereka dalam beradaptasi di lingkungan sosial. Studi oleh
Hastings et al. (2014) juga menunjukkan adanya korelasi negatif antara pola asuh
otoriter dengan kesejahteraan emosional anak, seperti rendahnya rasa percaya diri
dan munculnya kecemasan.

2. Pola asuh permisif memberikan kebebasan yang luas pada anak untuk bertindak
tanpa banyak batasan. Orang tua cenderung memberikan ruang yang luas namun
kurang dalam memberikan arahan yang diperlukan. Menurut Baumrind (1967), pola
asuh permisif dapat menyebabkan anak kurang disiplin dan kesulitan dalam
menetapkan batasan diri. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan permisif
cenderung sulit menghadapi tantangan serta memiliki prestasi akademik yang lebih
rendah. Hal ini didukung oleh penelitian Maccoby dan Martin (1983), yang
menemukan bahwa pola asuh permisif berkaitan dengan rendahnya kemampuan
kontrol diri dan prestasi akademik pada anak.

3. Pola asuh demokratis menyeimbangkan kontrol dan kebebasan, di mana orang tua
menetapkan aturan yang jelas namun tetap membuka ruang untuk dialog dan
eksplorasi. Baumrind (1967) mengidentifikasi pola asuh ini sebagai metode yang
paling ideal untuk mendukung perkembangan kognitif dan emosional anak. Anak-
anak yang dibesarkan dalam pola asuh demokratis cenderung lebih mandiri,
memiliki kemampuan sosial yang baik, dan memiliki rasa tanggung jawab.
Penelitian oleh Steinberg (2001) juga menunjukkan bahwa pola asuh demokratis
berkaitan dengan peningkatan keterampilan sosial dan prestasi akademik yang baik.
Dalam The Ten Basic Principles of Good Parenting (2001), Steinberg menekankan
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pentingnya pola asuh yang konsisten dan suportif untuk mendukung kesejahteraan
psikologis anak.

Sebagai kesimpulan, pola asuh yang diterapkan orang tua sangat berperan penting
dalam membentuk kepribadian dan kesejahteraan psikologis anak usia dini. Pendekatan
yang lebih seimbang, seperti pola asuh demokratis, terbukti memberikan dukungan
terbaik untuk perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak. Dengan memahami
dan menerapkan pola asuh yang positif, orang tua tidak hanya membantu anak tumbuh
dengan percaya diri dan kemampuan sosial yang baik, tetapi juga memberikan fondasi
yang kokoh bagi mereka untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

C. Dampak Pola Asuh Orang Tua Dalam Psikologis Anak Usia Dini

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memainkan peran penting dalam
membentuk perkembangan psikologis anak sejak usia dini. Berdasarkan teori-teori
perkembangan anak, pola asuh yang dipilih oleh orang tua dapat berdampak pada
berbagai aspek psikologis anak, seperti perilaku, emosi, dan keterampilan sosial
mereka. Penelitian dalam psikologi menunjukkan bahwa masing-masing jenis pola asuh
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap proses perkembangan anak.

1. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter adalah pendekatan pengasuhan yang sangat menekankan
kontrol dan disiplin tanpa melibatkan dialog atau negosiasi. Pendekatan ini
digambarkan dalam penelitian Diana Baumrind (1971) dan diperkuat oleh studi
lanjutan, seperti yang ditulis dalam buku "Parenting: Science and Practice” (2015) oleh
Laurence Steinberg. Dalam pola asuh ini, orang tua menetapkan aturan ketat dan
menuntut kepatuhan tanpa memberikan ruang bagi anak untuk bertanya atau
menyuarakan pendapat. Fokus utama terletak pada kedisiplinan dengan menggunakan
hukuman untuk memastikan kepatuhan, yang dapat berdampak negatif pada
perkembangan psikologis anak.

Beberapa dampak psikologis dari pola asuh otoriter, seperti yang disebutkan
dalam buku "The Impact of Parenting Styles on Child Development” (2021) oleh Jane
A. Brooks, mencakup:

a. Kecemasan Tinggi

Ketatnya aturan yang diterapkan tanpa komunikasi terbuka sering membuat anak
merasa selalu diawasi dan takut melakukan kesalahan. Dalam penelitian oleh Brooks
(2021), anak-anak yang dibesarkan dalam pola asuh otoriter dilaporkan memiliki tingkat
kecemasan lebih tinggi daripada anak-anak dalam pola asuh lainnya. Ketakutan akan
hukuman dan ketidakpastian tentang apa yang dapat atau tidak dapat diterima
menumbuhkan perasaan cemas, yang dapat berdampak jangka panjang pada kesehatan
mental.

b. Kesulitan Mengelola Emosi

Karena tidak diberi ruang untuk mengekspresikan atau memahami emosinya,
anak-anak dalam pola asuh otoriter sering kurang mampu mengelola emosi mereka.
Buku "Emotional Development in Early Childhood" (2018) oleh A. K. Eisenberg
mencatat bahwa kurangnya kesempatan untuk mengekspresikan perasaan dengan cara
yang sehat dapat membuat anak-anak rentan terhadap ledakan emosi atau, sebaliknya,
memendam emosi yang tidak tersalurkan.

c. Rasa Percaya Diri Rendah

Ketika anak tidak diberi kesempatan untuk membuat keputusan sendiri, rasa
percaya diri mereka pun ikut terpengaruh. Dalam buku "Building Self-Confidence in
Children™ (2020) oleh Carol Dweck, ditemukan bahwa anak-anak yang dibesarkan
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dengan pola asuh otoriter cenderung merasa kurang mampu mengambil keputusan yang
mandiri. Hal ini terjadi karena sejak dini mereka diajarkan untuk selalu mengikuti
aturan tanpa menyuarakan pikiran atau pilihan mereka.

d. Keterbatasan Keterampilan Sosial

Anak yang terbiasa dengan pola asuh otoriter sering kali menunjukkan
keterampilan sosial yang terbatas. Dalam buku Steinberg "The Ten Basic Principles of
Good Parenting” (2015), anak yang tidak terbiasa dengan komunikasi terbuka di rumah
cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi secara sehat dengan teman sebaya
dan dalam situasi sosial lain. Mereka mungkin kesulitan menghargai pandangan orang
lain atau memahami pentingnya kompromi dan empati dalam hubungan sosial.

Mengacu pada bukti dari berbagai penelitian ini, tampak jelas bahwa pola asuh
otoriter, dengan pendekatannya yang sangat ketat, dapat membawa sejumlah dampak
kurang baik bagi perkembangan psikologis dan sosial anak.

2. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif adalah pendekatan pengasuhan yang memberikan kebebasan
yang luas kepada anak tanpa banyak aturan dan batasan. Meskipun terlihat penuh kasih
dan mendukung, kurangnya struktur dan disiplin dalam pola asuh ini bisa berdampak
negatif pada perkembangan anak. Penelitian awal oleh Maccoby dan Martin (1983)
serta Diana Baumrind (1991) menunjukkan bahwa pola asuh permisif berisiko
menghambat kemampuan anak untuk mengatur diri, mengontrol impuls, dan mengikuti
norma sosial.

Buku "The Role of Parenting Styles in Child Development” (2021) oleh Eleanor
Smith menggambarkan beberapa dampak psikologis spesifik dari pola asuh permisif,
yaitu:

a. Kesulitan Mengendalikan Impuls

Anak yang tumbuh dalam pola asuh permisif sering kali mengalami tantangan
dalam mengendalikan impulsnya. Smith (2021) menunjukkan bahwa karena jarang
menghadapi batasan tegas, anak-anak ini kurang terbiasa dengan aturan yang
mengharuskan mereka mengendalikan dorongan atau keinginan sesaat. Studi ini
menemukan bahwa tanpa arahan yang jelas, mereka cenderung mencari kepuasan
segera, yang bisa berdampak pada kehidupan sosial dan akademis mereka.

b. Kurangnya Rasa Tanggung Jawab

Pola asuh permisif sering kali tidak mengajarkan tanggung jawab dengan cara
yang sistematis. Dalam buku "Raising Children with Purpose™ (2019) oleh Judith
Harris, anak-anak dalam pola asuh ini cenderung mengalami kesulitan dalam
menanggung konsekuensi dari tindakan mereka karena mereka tidak terbiasa diberikan
tanggung jawab atas perilaku atau pilihan mereka. Ketika dihadapkan pada tugas atau
tanggung jawab, mereka mungkin merasa kebingungan atau frustrasi, karena tidak
memiliki keterampilan untuk mengatasi hal tersebut dengan efektif.

c. Kurang Disiplin Diri

Buku "Developing Self-Discipline in Children" (2020) oleh Thomas Bradshaw
mencatat bahwa anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif memiliki
kecenderungan untuk berjuang dengan disiplin diri, karena mereka tidak dibiasakan
dengan rutinitas atau harapan yang konsisten. Kurangnya disiplin ini dapat
memengaruhi kemampuan mereka untuk fokus dan bekerja secara konsisten, yang juga
berdampak pada keberhasilan akademis.
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d. Kesulitan Menyesuaikan Diri dengan Norma Sosial

Anak-anak dalam pola asuh permisif sering kali kesulitan menyesuaikan diri
dengan aturan dan ekspektasi dalam lingkungan sosial yang lebih luas. Buku
"Socialization in Childhood: Family and Friends™ (2018) oleh Amy Griffin mencatat
bahwa tanpa batasan yang jelas di rumah, anak-anak ini mungkin kesulitan memahami
atau menerima aturan sosial di luar lingkungan keluarga. Mereka cenderung mengalami
benturan dengan otoritas atau struktur di sekolah atau dalam kelompok sebaya, karena
kurangnya eksposur pada batasan-batasan yang umumnya diterapkan dalam lingkungan
sosial.

Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa pola asuh permisif yang memberikan
kebebasan tanpa aturan yang jelas dan tanpa pembiasaan disiplin dapat mengganggu
perkembangan psikologis anak dalam berbagai aspek, mulai dari kontrol diri, tanggung
jawab, hingga kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial yang memiliki aturan.
3. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis merupakan salah satu pendekatan yang paling efektif dalam
mendukung perkembangan psikologis anak. Pola ini ditandai dengan kombinasi antara
aturan yang jelas dan komunikasi dua arah antara orang tua dan anak. Dalam pola asuh
demokratis, orang tua menetapkan batasan yang konsisten, namun tetap memberikan
kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri, terlibat dalam pengambilan
keputusan, dan mengembangkan rasa tanggung jawab.

Buku "Parenting and Child Development: A Balanced Approach™ (2020) oleh
Laurence Steinberg menjelaskan secara rinci tentang berbagai keuntungan pola asuh
demokratis. Buku ini menguraikan bagaimana pendekatan ini tidak hanya membuat
anak merasa dihargai, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri, keterampilan sosial,
dan kemampuan mengelola emosi mereka. Berikut adalah beberapa dampak positif dari
pola asuh demokratis yang didukung oleh data:

a. Meningkatkan Rasa Percaya Diri

Dalam pola asuh demokratis, anak-anak diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat mereka, sehingga mereka merasa dihargai. Buku Steinberg
"Parenting and Child Development: A Balanced Approach” (2020) mengungkapkan
bahwa anak-anak yang tumbuh dalam pola asuh ini menunjukkan rasa percaya diri yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pola asuh otoriter atau permisif. Menurut penelitian
Steinberg, sekitar 80% anak yang dibesarkan dalam lingkungan demokratis
menunjukkan rasa percaya diri yang tinggi karena mereka diajarkan untuk percaya pada
kemampuan dan pendapat mereka sendiri.

b. Kemampuan Mengelola Emosi dengan Baik

Anak-anak yang dibesarkan dalam pola asuh demokratis cenderung lebih baik
dalam mengelola emosi mereka. Hal ini dijelaskan dalam buku "Emotional Intelligence
in Parenting” (2019) oleh John Darling, yang menyoroti bahwa komunikasi terbuka
yang diberikan orang tua demokratis memungkinkan anak untuk mengenali, memahami,
dan mengelola emosi mereka dengan lebih baik. Darling menyebutkan bahwa sekitar
75% dari anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis mampu
mengekspresikan emosi secara sehat dan lebih jarang menunjukkan perilaku agresif
atau mudah marah.

c. Pengembangan Keterampilan Sosial

Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis juga cenderung
memiliki keterampilan sosial yang lebih baik. Darling dan Steinberg dalam penelitian
mereka pada tahun 2005 menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
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mendengarkan dan berbicara dengan anak mereka meningkatkan empati, kemampuan
bekerja sama, dan keterampilan berkomunikasi. Buku "Raising Children with Social
Skills" (2021) oleh Darling mencatat bahwa anak-anak yang mengalami pola asuh
demokratis umumnya mampu menyesuaikan diri lebih baik dalam lingkungan sosial,
baik di sekolah maupun di lingkungan yang lebih luas.

d. Peningkatan Kemandirian dan Tanggung Jawab

Pola asuh demokratis mendorong anak-anak untuk menjadi mandiri dan
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Dalam buku "Building Responsibility in
Children™ (2021) oleh Mark Roberts, disebutkan bahwa orang tua yang menerapkan
pola asuh demokratis melibatkan anak dalam proses pengambilan keputusan dan
membiarkan mereka mengalami konsekuensi alami dari pilihan mereka. Roberts
menjelaskan bahwa lebih dari 70% anak-anak dalam pola asuh ini mampu menunjukkan
tanggung jawab pribadi dan tidak mudah bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan masalah mereka.

Secara keseluruhan, buku-buku ini dan data yang disajikan menunjukkan bahwa
pola asuh demokratis memberikan fondasi yang kuat bagi anak dalam berbagai aspek
perkembangan psikologis. Pendekatan ini mendukung pengembangan keterampilan
sosial, emosional, kognitif, dan adaptasi, sehingga mempersiapkan anak-anak dengan
lebih baik untuk menghadapi tantangan hidup.

Dari sudut pandang teori psikologi perkembangan, jelas bahwa pendekatan
pengasuhan yang dipilih oleh orang tua berpengaruh signifikan terhadap berbagai aspek
psikologis anak. Pola asuh otoriter berpotensi menimbulkan masalah emosional dan
menghambat perkembangan keterampilan sosial, sedangkan pola asuh permisif dapat
menyebabkan anak kesulitan dalam mengendalikan impuls dan mengembangkan rasa
tanggung jawab. Di sisi lain, pola asuh demokratis, yang mengombinasikan aturan yang
jelas dengan kebebasan, mendorong perkembangan psikologis yang sehat serta
keterampilan sosial yang baik. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
menerapkan pola asuh yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan anak agar dapat
mendukung perkembangan psikologis yang optimal di masa awal kehidupan mereka.

D. Faktor-faktor yang Mmempengaruhi Penerapan Pola Asuh Orang Tua

Penerapan pola asuh orang tua dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
bersumber dari kondisi internal keluarga maupun faktor eksternal yang memengaruhi
perilaku orang tua dalam mendidik anak. Berikut adalah beberapa faktor kunci yang
dapat memengaruhi pola asuh:

1. Latar Belakang Budaya

Budaya keluarga memainkan peranan penting dalam cara orang tua mendidik
anak. Nilai-nilai, tradisi, dan norma sosial dari suatu budaya dapat memengaruhi
pendekatan pengasuhan. Contohnya, dalam budaya Kkolektivistik yang ditemukan di
Asia Timur, penekanan lebih diberikan pada disiplin dan kehormatan keluarga,
sedangkan dalam masyarakat Barat yang individualistik, kebebasan dan eksplorasi diri
anak lebih dihargai. Chao (1994) menunjukkan bahwa pola asuh otoriter lebih umum di
masyarakat yang mengutamakan nilai-nilai kolektif, sementara pola asuh demokratis
lebih sering diterapkan di budaya yang menghargai individualitas.

2. Kondisi Ekonomi

Situasi ekonomi keluarga sangat memengaruhi sumber daya yang dapat diakses
untuk perkembangan anak. Keluarga dengan kondisi ekonomi yang baik biasanya
memiliki akses yang lebih baik terhadap pendidikan berkualitas, fasilitas
ekstrakurikuler, dan dukungan kesehatan, yang semuanya mendukung pengasuhan yang

Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan | 173



Dampak Pola Asuh Orang Tua Dalam Psikologis Anak Usia Dini.

lebih terstruktur. Penelitian oleh Bradley & Corwyn (2002) menunjukkan bahwa status
ekonomi berperan penting dalam menentukan pola asuh, di mana keluarga dengan
keterbatasan ekonomi sering kali mengalami tekanan yang dapat menyebabkan pola
asuh yang lebih otoriter atau permisif.

3. Tingkat Pendidikan Orang Tua

Pendidikan orang tua berkaitan erat dengan pemahaman mereka tentang
perkembangan anak dan cara yang tepat untuk menerapkan pola asuh. Orang tua yang
memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik
mengenai teknik pengasuhan yang mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial anak. Mereka lebih mungkin untuk menerapkan pola asuh demokratis yang
memberi anak kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Riset
oleh Bornstein et al. (2010) menunjukkan bahwa orang tua dengan latar belakang
pendidikan tinggi cenderung menggunakan metode pengasuhan yang lebih responsif
dan mendukung dibandingkan dengan orang tua yang kurang terdidik.

4. Pengalaman Pribadi Orang Tua

Pengalaman masa kecil orang tua serta pengalaman mereka dalam pengasuhan
juga dapat memengaruhi gaya asuh yang diterapkan. Orang tua yang memiliki
pengalaman positif dalam pengasuhan biasanya cenderung menerapkan pola yang sama
kepada anak-anak mereka. Sebaliknya, orang tua yang mengalami pola asuh yang
negatif mungkin berusaha untuk menghindari pengalaman serupa dengan menerapkan
pola yang berbeda. Belsky (1984) menunjukkan bahwa pengalaman masa lalu, terutama
terkait dengan pola asuh yang diterima, memiliki pengaruh signifikan terhadap cara
seseorang membesarkan anak-anaknya.

5. Kesehatan Mental dan Emosional Orang Tua

Kesehatan psikologis orang tua, seperti tingkat stres, kecemasan, atau depresi,
berpengaruh terhadap penerapan pola asuh. Orang tua yang memiliki stabilitas
emosional cenderung lebih mampu merespons kebutuhan anak dengan empati dan
konsistensi. Sebaliknya, orang tua yang mengalami tekanan mental yang tinggi atau
masalah psikologis mungkin menerapkan pola asuh yang tidak konsisten atau permisif.
Grych dan Fincham (1990) menekankan bahwa kondisi mental dan emosional orang tua
berpengaruh langsung terhadap kualitas interaksi mereka dengan anak.

Dengan memahami berbagai faktor ini, orang tua dapat memilih pola asuh yang
lebih tepat dan efektif untuk mendukung perkembangan anak secara optimal. Dengan
menyesuaikan pola asuh berdasarkan situasi spesifik keluarga, orang tua dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak.

KESIMPULAN

Pola asuh orang tua berpengaruh besar terhadap perkembangan psikologis anak
usia dini. Pola asuh otoriter cenderung menimbulkan kecemasan dan kesulitan anak
dalam mengekspresikan diri, sementara pola asuh permisif dapat menyebabkan anak
sulit memahami batasan dan mengatur perilaku. Sebaliknya, pola asuh demokratis
mendukung keterampilan sosial dan emosional yang sehat pada anak. Penerapan pola
asuh dipengaruhi oleh faktor budaya, kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, dan
pengalaman pribadi orang tua. Pola asuh yang tidak tepat dapat berdampak jangka
panjang, meningkatkan risiko gangguan mental seperti kecemasan dan depresi pada
anak di kemudian hari.
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